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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang mendasari peneliti untuk 

melakukan penelitian kembali serta menjadi rujukan dalam penelitian ini. 

2.2.1 Ida dan Cinthia Yohana Dwinta (2010) 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Locus of Control, Financial 

Knowledge, dan Income terhadap Financial Management Behaviour” ini berisi 

penelitian terhadap 130 orang mahasiswa untuk mengetahui adakah pengaruh 

Locus of Control, Pengetahuan Keuangan, dan Pendapatan terhadap perilaku 

manajemen keuangan. Responden yang digunakan adalah mahasiswa yang rata-

rata pendapatannya masih didapatkan dari orang tua. Dalam melakukan penelitian, 

Ida dan Cinthia menggunakan Multiple Regression Analisys untuk teknik 

analisinya, sedangkan dalam teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner. 

Dari penelitian ini dihasilkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap 

kebiasaan perilaku manajemen keuangan, sedangkan Locus of Control dan 

pendapatan  tidak berpengaruh terhadap kebiasaan pengelolaan keuangan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahlu yaitu: 

1. Pengetahuan keuangan dan locus of control sama-sama digunakan dalam 

penelitian ini untuk variabel bebasnya. 
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2. Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah dengan 

kuisioner.Permasalahan yang diuji adalah perilaku manajemen keuangan yang 

didalamnya termasuk pengambilan keputusan investasi. 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah variabel 

yang berbeda, yaitu penulis tidak menggunakan pendapatan (Income) untuk 

penelitian ini, namun penulis menggunakan salah satu faktor demografi yang lain 

yaitu etnis. 

2.2.2 Perry dan Morris (2005) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

keuangan konsumen, pendapatan, dan locus of control terhadap perilaku keuangan 

dengan menggunakan data dari survei kredit konsumen dari dua perusahaan riset 

independen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara survei 

yang dikirimkan kepada 23.000 individu pada usia 20-40 tahun dengan 

pendapatan $75,000 per tahun. Teknik analisis yang digunakan oleh peneliti 

adalah Multiple Regression Analisys. 

Hasilnya adalah kecenderungan konsumen menabung, menganggarakan, 

dan melakukan kontrol bergantung pada pengetahuan keuangan dan sumber dana 

yang dimiliki. Selain itu perilaku keuangan dapat dipengaruhi oleh ras dan latar 

belakang etnis dan locus of control  mungkin memiliki efek yang berbeda pada 

kelompok yang berbeda pula. Ini terlihat pada etnis kulit hitam dan Amerika Latin 

yang memiliki perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab dibandingkan 

dengan etnis kulit putih dan Asia. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu: 

1. Pengetahuan keuangan, locus of control, dan etnis sama-sama digunakan 

dalam penelitian ini untuk variabel bebasnya. 

2. Permasalahan yang diuji adalah Financial Management Behaviour yang 

didalamnya termasuk pengambilan keputusan investasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahuluyaitu: 

1. Latar belakang etnis yang diuji dalam penelitian ini adalah ras kulit hitam dan 

putih, sedangkan peneliti menggunakan masyarakat di Surabaya dan Pulau 

Madura yang beretnis Madura dan Non-Madura.  

2. Dalam penelitian menggunakan survei yang dikirimkan kepada individu-

individu tertentu, sedangkan peneliti menggunakan kuisioner kepada 

masyarakat dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. 

2.2.3 Al-Tamimi dan Kalli (2009) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara financial 

literacy dan faktor yang mempengaruhi keputusan investasi. Sample yang 

digunakan oleh peneliti adalah 290 investor dari UEA (Uni Emirat Arab) dengan 

menyebarkan kuisioner yang berisi faktor demografis dan faktor yang 

mempengaruhi keputusan investasi. Penelitian ini menggunakan teknis analisis 

Multiple Regression Analisys, Logistic Regression, dan ANOVA. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi keuangan  terpengaruh oleh 

tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, dan aktivitas kerja. Selain itu ada 

perbedaan yang signifikan pada literasi keuangan antara responden laki-laki dan 

perempuan. Disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara literasi 
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keuangan dan keputusan investasi dan faktor yang paling mempengaruhi 

keputusan investasi adalah alasan agama dan rumor. 

Persamaan penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu penelitian ini 

menggunakan variabel literasi keuangan dan menggunakan instrumen penelitian 

berupa kuisioner. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sampel yang 

digunakan adalah investor di Uni Emirat Arab, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti menggunakan sampel masyarakat di Surabaya dan Pulau 

Madura.
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Tujuan Sample 
Variabel 

Teknik Analisis Hasil 
Terikat Bebas Mediasi 

Ida dan 
Cinthia 

Yohana 

Dwinta 

Untuk mengetahui adakah 
pengaruh antara Locus of 

Control, Literasi 

keuangan, dan Income 

terhadap kebiasaan 

pengelolaan keuangan 

130 orang 
mahasiswa 

Financial 
Management 

Behaviour 

Locus of Control, 
Literasi keuangan, 

dan Income 

 Multiple 
Regression 

Analisys 

Literasi keuangan berpengaruh 
terhadap kebiasaan pengelolaan 

keuangan, sedangkan Locus of 

Control dan Income tidak 

berpengaruh terhadap kebiasaan 

pengelolaan keuangan 

Perry dan 

Morris 

Untuk mengetahui 

hubungan antara literasi 

keuangan konsumen, 

pendapatan, dan locus of 

control terhadap perilaku 

keuangan 

23.000 

individu di 

Amerika 

Financial 

Management 

Behaviour 

Locus of Control, 

Literasi keuangan, 

dan Income 

The Role 

Ethnics 

Multiple 

Regression 

Analisys 

kecenderungan konsumen 

menabung, menganggarakan, dan 

melakukan kontrol bergantung 

pada literasi keuangan dan 

sumber dana yang dimiliki, selain 

itu kecenderungan ini juga 
bergantung pada ras dan latar 

belakang etnis 

Al-

Tamimi 

dan  Kalli 

Untuk mengetahui 

hubungan antara financial 

literacy dan faktor yang 

mempengaruhi keputusan 

investasi 

290 

investor 

dari UEA 

(Uni 

Emirat 

Arab) 

Keputusan 

Investasi 

Financial Literacy 

dan demographic 

 Multiple 

Regression 

Analisys, 

Logistic 

Analisys dan 

ANOVA 

literasi keuangan mempengaruhi 

pengelolaan keuangan dalam 

menentukan keputusan invetasi 

Sofi 

Ariani 

Untuk mengetahui 

pengaruh literasi 

keuangan, locus of control, 

dan etnis terhadap 

pengambilan keputusan 
investasi 

150 

masyarakat 

di Madura 

Keputusan 

Investasi 

Locus of Control 

Internal, Locus of 

Control Eksternal 

Literasi keuangan, 

dan Etnis 

 Multiple 

Regression 

Analisys 

- 

Sumber: : Ida dan Cinthia Yohana Dwinta (2010), Vanessa G. Perry & Marlene D. Morris (2005) , Hussein A. Hassan Al-Tamimi dan Al Anood Bin Kalli 

(2009)
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2.2 Landasan Teori 

Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa landasan teori yang mendasari 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

2.2.1 Investasi 

1. Pengertian Investasi 

Menurut Tandelilin (2010:2), investasi adalah komitmen atas sejumlah 

dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan 

memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Kegiatan investasi berkaitan 

dengan berbagai macam kegiatan, seperti menginvestasikan dana dengan membeli 

sejumlah aset keuangan (surat-surat berharga) atau dengan membeli sejumlah aset 

riil (tanah, rumah, atau emas). Ini berarti, kegiatan investasi merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang untuk tidak mengeluarkan dananya saat ini untuk 

kegiatan yang bertujuan memperbesar keuntungan di masa yang akan datang. 

Dalam pengambilan keputusan investasi, seorang investor akan melihat beberapa 

faktor seperti return dan risk. Return, yaitu tingkat keuntungan investasi, yang 

meliputi keuntungan yang diharapkan (expected return) dan keuntungan aktual 

(realized return). Risk, yaitu kemungkinan keuntungan aktual berbeda dengan 

keuntungan yang diharapkan, disebabkan resiko pasar (systematic risk) dan resiko 

perusahaan (unsystematic risk). 

2. Keputusan Investasi 

Keputusan investasi merupakan masalah yang dihadapi seseorang dalam 

mengalokasikan dananya ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan 
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menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang. Ada dua sikap investor 

dalam pengambilan keputusan investasi, sikap rasional dan irasional. Sikap 

rasional adalah sikap seseorang yang berfikir yang berdasarkan akal sehat, 

sedangkan sikap irasional adalah sikap berfikir seseorang yang tidak didasari akal 

sehat. Seorang investor dengan sikap rasional akan mengambil sebuah keputusan 

dengan didasari literasi keuangan. Contohnya saat seseorang akan 

menginvestasikan dananya pada jenis investasi tertentu, dia akan menggunakan 

informasi yang ada, seperti keuntungan dan resiko yang ada pada jenis investasi 

tersebut. Sedangkan seorang investor dengan sikap irasional keputusannya akan 

didasari dengan beberapa faktor, seperti psikologis dan demografi. Menurut Rotter 

(1966) salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi perilaku keuangan adalah 

locus of control. Sedangkan dalam faktor demografi, menurut Perry dan Morris 

(2005) ras dan latar belakang etnis memiliki kecenderungan untuk mempengaruhi 

perilaku keuangan. 

Tandelilin (2010:9) menyatakan ada beberapa hal yang mendasari 

seseorang dalam mengambil keputusan investasi. Pertama adalah return yang 

merupakan alasan utama yang membuat seseorang berinvestasi. Kedua risk atau 

resiko, semakin besar return yang diharapkan dari sebuah jenis investasi maka 

akan semakin tinggi pula resikonya. Ketiga adalah hubungan antara return dan 

resiko. Hubungan tingkat resiko dan tingkat return diharapkan linier atau searah. 

Lutfi (2010) mengelompokkan jenis investasi sesuai dengan tingkat 

resikonya, yaitu: 
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a. Akun Bank, investasi pada pasar uang adalah investasi yang dilakukan 

pada aktiva yang termasuk dalam produk-produk perbankan seperti, 

tabungan, deposito, dan giro. 

b. Pasar Modal, investasi pada pasar modal adalah investasi yang dilakukan 

pada aktiva seperti saham. 

c. Aset Riil (Riil Asset), investasi pada aset tetap adalah investasi yang 

dilakukan pada aset yang bisa terlihat dan dapat diukur dengan jelas 

seperti, rumah, tanah, emas, dan sebagainya. 

2.2.2 Literasi keuangan 

Dalam menjalani kehidupan, setiap individu menginginkan kehidupan 

yang lebih sejahtera, dengan mengatur pengeluaran dan pendapatannya 

sedemikian rupa hingga menghasilkan kekayaan yang diinginkan. Untuk dapat 

melakukan semua itu diperlukan pembelajaran mengenai aktivitas keuangan yang 

lebih spesifik yang akan dihadapi seperti pencatatan dan penganggaran, perbankan 

dan penggunaan kredit, simpanan dan pinjaman, pembayaran pajak, investasi dan 

rencana pensiun. Dalam menghadapai masalah tersebut maka dibutuhkanlah 

pengetahuan. Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Sebagai contoh, seorang konsumen yang memiliki literasi 

keuangan akan menggunakan uangnya dengan lebih betanggung jawab dan 

berhati-hati dalam menggunakannya. Perry Morris menyebutkan bahwa seseorang 

dengan literasi keuangan memiliki perilaku keuangan yang lebih bertanggung 

jawab. 
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Atkinson dan Messy (2010) menyatakan bahwa literasi keuangan 

didefinisikan sebagai kombinasi dari kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, 

dan perilaku yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat 

yang pada akhirnya mencapai kesejahteraan keuangan individu. Untuk memiliki 

literasi keuangan maka seseorang perlu mengembangkan keahlian keuangan 

(financial skill) dan belajar untuk menggunakan alat keuangan (financial tools). 

Keahlian keuangan (financial skill) adalah sebuah teknik untuk membuat 

keputusan dalam pengelolan keuangan. Alat keuangan (financial tools) adalah 

bentuk bagan yang dipergunakan dalam membuat keputusan pengelolaan 

keuangan. Untuk mendapatkan literasi keuangan, seseorang dapat 

mendapatkannya melalui pendidikan formal, seminar, serta sumber-sumber 

lainnya seperti orang tua, teman, atau surat kabar. 

Chen dan Volpe (1998) menyebutkan terdapat beberapa aspek penting 

dalam literasi keuangan yaitu, General Personal Finance Knowledge, Saving and 

Borrowing, Insurance, dan Investment. Peneliti lain yaitu Beal dan Delpachitra 

(2003) membedakan beberapa aspek literasi keuangan yaitu, basic consept, 

market and instrumen, planning, analisys and decision, dan insurance. Sedangkan 

Lusardi (2008) mengemukakan bahwa beberapa aspek keuangan dalam literasi 

keuangan yaitu basic financial consepts, interest compounding, the difference 

between nominal and real values, dan risk diversivication. 

Berdasarkan penelitian-peneltian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dapat dibedakan menjadi 

beberapa aspek yaitu: 
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1. General Personal Finance Knowledge, pengetahuan umum tentang keuangan 

didasari pada beberapa hal seperti pengetahuan tentang tingkat suku bunga, 

inflasi, dan nilai tukar. 

2. Saving and Borrowing, pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman diartikan 

dengan pengetahuan seseorang mengenai produk-produk perbankan yang 

meliputi tabungan, deposito, dan kredit. 

3. Insurance, pengetahuan tentang asuransi atau perlindungan dapat dinilai 

dengan pengetahuan masyarakat pada produk-produk dan jenis-jenis asuransi. 

4. Investment, pengetahuan tentang investasi seseorang dapat dinilai dari sejauh 

mana seseorang mengetahui tentang jenis-jenis investasi dan resiko-resiko 

yang dihadapi saat memilih jenis investasi tertentu. 

2.2.3 Locus of Control 

Ida dan  Cinthia (2010) menyatakan bahwa konsep locus of control 

pertama kali diungkapkan oleh peneliti bernama Rotter pada tahun 1966. Locus of 

control adalah cara pandang seseorang pada sebuah peristiwa apakah seseorang 

dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi atau tidak. Dalam orientasinya locus 

of control dibagi menjadi dua, yaitu locus of control internal dan locus of control 

eksternal. 

1. Locus of Control Internal 

Locus of control internal merupakan cara pandang seseorang yang dapat 

mengendalikan peristiwa yang terjadi. Individu dengan locus of control internal 

akan mengartikan bahwa keterampilan (skill), kemampuan (ability), dan usaha 

(effort) lebih menentukan apa yang akan mereka peroleh. Jadi seorang individu 
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yang memiliki keyakinan bahwa keberhasilan atau kegagalan yang terjadi dalam 

hidupnya berasal dari kemampuan yang dimilikinya, maka orang tersebut 

dikatakan memiliki locus of control internal, 

2. Locus of Control Eksternal 

Locus of control eksternal merupakan cara pandang seseorang yang tidak 

dapat mengendalikan peristiwa yang terjadi. Individu dengan locus of control 

eksternal cenderung akan menganggap bahwa hidup mereka ditentukan oleh 

kekuatan dari luar diri mereka, seperti nasib, takdir, keberuntungan dan orang lain. 

sedangkan seorang individu yang  memiliki keyakinan bahwa keberhasilan dan 

kegagalan yang terjadi dalam hidupnya berasal dari luar dirinya, maka orang 

tersebut dikatakan memiliki locus of control eksternal. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Perry dan Morris (2005) dikatakan 

bahwa sebagian individu yang memiliki kepercayaan akan nasib dan lingkungan 

eksternal (locus of control eksternal) cenderung jarang melakukan kegiatan 

pengelolaan keuangan. Namun sebaliknya dalam penelitian Ida dan Cinthia 

(2010) menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh locus of control dengan perilaku 

manajemen keuangan. 

2.2.4 Etnis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, etnis adalah penggolongan 

manusia berdasarkan kepercayaan, nilai, kebiasaan, adat istiadat, norma bahasa, 

sejarah, geografis dan hubungan kekerabatan. Etnis berbeda dengan ras. Etnis 

merupakan warisan budaya yang turun temurun. Beberapa pengamat keuangan 

meyakini bahwa terdapat hubungan antara perilaku keuangan dengan ras dan latar 
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belakang etnis. Hal ini diperkuat dengan maraknya program-program untuk 

mengatasi perilaku keuangan yang ditargetkan pada etnis minoritas seperti etnis 

kulit hitam di Amerika. Sementara itu perilaku keuangan tidak hanya dipengaruhi 

oleh ras dan etnis saja, namun ada kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti sosial, budaya, dan ekonomi. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka penelitian dalam penelitian ini disusun guna mengetahui apakah ada 

pengaruh literasi keuangan, locus of control, dan etnis terhadap pengambilan 

keputusan investasi. Dalam penelitian terdahulu dikatakan bahwa literasi 

keuangan yang tinggi membuat seseorang lebih bertanggung jawab pada 

keuangannya (Al-Tamimi dan Kalli, 2009). Selain literasi keuangan, keputusan 

investasi juga dipengaruhi oleh faktor psikologi, salah satunya locus of control. 

Dalam penelitian yang dilakukan Ida dan Cinthia (2010) menyatakan bahwa locus 

of control tidak mempengaruhi perilaku manajemen keuangan, sedangkan dalam 

penelitian Perry dan Morris (2005) menyatakan bahwa locus of control 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan. Faktor lain yang 

mempengaruhi keputusan investasi adalah faktor demografi. Faktor demografi 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah etnis. Dalam penelitian terdahulu 

dikatakan latar belakang etnis yang berbeda akan mempengaruhi perilaku 

keuangan seseorang (Perry dan Morris, 2005). Kerangka pemikiran teoritis dalam 

penelitian ini merupakan sebagian kecil dalam penelitian kolaborasi antara dosen 

dan mahasiswa, dengan kerangka kolaborasi seperti di bawah ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Kolaborasi 

 

Sesuai dengan kerangka besar di atas, penelitian ini merupakan bagian dari 

penelitian kolaborasi dengan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

2.4 Hipotesis Penelitian 

H1  : Literasi keuangan, locus of control, dan etnis berpengaruh simultan 

terhadap pengambilan keputusan investasi 

H2 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

investasi. 

H3 : Locus of Control Internal berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasi  

H4 : Locus of Control Eksternal berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan investasi 

Literasi 

keuangan 

Locus of 

Control 

Internal 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi 

 
Etnis 

 

Locus of 

Control 

Eksternal 
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H5 : Etnis berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi 

 


